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Abstrak: Gegar budaya akan dialami seseorang apabila pergi ke negara lain
yang memiliki perbedaan budaya. Hal tersebut dikarenakan setiap negara
memiliki budaya yang berbeda dengan negara lainnya. Selain memiliki
perbedaan budaya, bahasa yang dipakai warga Korea Selatan dan warga
Indonesia berbeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
hambatan komunikasi dan gegar budaya warga Korea Selatan yang tinggal di
Indonesia. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori komunikasi,
budaya, komunikasi antarbudaya, hambatan komunikasi, dan gegar budaya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
fenomenologi secara deskriptif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah hambatan
komunikasi menjadi salah satu penyebab warga Korea Selatan mengalami gegar
budaya. Perbedaan bahasa dan budaya menyebabkan warga Korea Selatan
mengalami gegar budaya. Makanan, transportasi, kebiasaan, agama dan
geografi juga menjadi penyebab warga Korea Selatan mengalami gegar budaya.
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